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Digital Repository Universitas Jember

MOTTO

“Hai sekalian manusia, beriakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakan
kamu dart seorang diri (Adam), dari padanya Allah Menciptakan istrinya (Hawa)
dan dari keduanya Allah mengembang biakkan banvak sekali laki-laki dan
perempuan. Bertakwalah kepada Allah yang dengan mempergunakan nama-Nya,
kamu saling membutuhkan, dan peliharalah silaturahmi Sesungguhnva Allah
selalu menjaga dan mengawasi kamu." (Al-Qur'an Surat An-Nisa' ayai 1)
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RINGKASAN

Pada masa sckarang. pergaulan bebas makin banyak dijumpai dalam
kehidupan sehari-hari. Mereka telah melanggar sakralnya perkawinan dengan
melakukan hubungan yang seharusnya hanya boleh dilakukan oleh suami istri.
Hal tersebut salah satunya membawa akibat lahirmya anak luar kawin, Anak
tersebut hanya mempunyai hubungan perdata dengan ibu dan keluarga ibunva
saja, kecuali terdapat pengakuan anak dari ayah biologisnya. Peristiwa tersebut di
atas tentu saja membawa dampak negatif bagi wanita yang tidak dikawini dan
anak vang dilalirkannya,

Skripsi ini merupakan suatu analisis terhadap putusan Mahkamah Agung
R.I. Nomar 935 K/Pdv'1998 yang berisi gugatan Perbuatan Melawan Hukum
(Onrechtmatige Daad) terhadap seorang pria vang tidak bertanggung jawab
mengawini wanita yang dihamilinya dan tidak bertanggung jawab terhadap anak
biologisnva.

Twjuan penulisan skripsi i secara umum vaitu untuk memenuhi salah
satu persyaratan dalam memperoleh pelar Sarjana Hukum pada Fakultas Hukum
Universitas Jember dan secara khusus yaitu untuk menjawab apa vang menjadi
rumusan permasalahan, mengenai apakah perbuatan seorang pria yang tidak
mengawini wanita yang dihamilinya termasuk perbuatan melawan hukum dan
bagaimana tanggung jawab ayah biologis yang tidak terikat dalam suaty
perkawinan.

Pada penulisan skripsi ini, metode pendekatan masalah yang digunakan,
adalah metode pendekatan yuridis normatif yang lebih menckankan pada segi
ilmu hukumnya dan berusaha menelaah kaidah-kaidah hukum vang berlaku dalam
masyarakat. Sumber bahan hukum yang digunakan adalah sumber bahan hukum
sekunder, vaitu sumber bahan hukum tertulis yang dilakukan dengan melakukan
penelusuran melalui kepusiakaan Bahan hukum yang telah terkumpul disusun
secara sistematis dan teratur. Berdasarkan bahan hukum vang ada kemudian
dianalisis dengan menggunakan metode deskniptif kualitatif dengan membuat
gambaran tentang permasalahan-permasalahan serta fakta-fakta vang ada dalam

1
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hubungan antara hukum yang berlaku dengan data yang telah diperoleh.
Kemudian langkah selanjutnya adalah mengambil suary kesimpulan dengan
menggunakan metode berpikir deduktif yang berangkat dan hal vang bersifat
umum menuju suatu kesimpulan vang bersifat lebih khusus.

Berdasarkan dari hasil vang didapatkan di dalam pembaliasan dapat
diambil kesimpulan bahwa perbuatan seorang pria yang tidak mau mengawini
wanita yang dihamili dan tda bertanggung jawab terhadap anak biologisnya
adalah memenuhi perumusan pasal 1365 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata
yang mengatur tentang perbuatan melawan hukum (onrechimatige daad), dan
oleh karenanya dapat dimintakan untuk membayar ganti rugi kepada wanita dan
anak yang dirugikannya walapun pada pasal 43 ayat (1) Undang-Undang Nomor 1
Tahun 1974 menyatakan bahwa anak luar Kawin tudak mempunya hubungan
perdata dengan ayah biologisnya, namun hanya mempunyai hubungan perdata

dengan dengan ibu dan keluarga ibunya saja

X1

[
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BAB I
PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang

Pada hakekatnva, manusia selalu membutuhkan untuk hidup bersama dan
bergaul dengan manusia yang lainnya. Hal ini sesuai dengan apa vang dikatakan
oleh Aristoteles bahwa manusia adalah zoon politicon, yakni makhluk vang
bergaul (Utrecht, 1989:2) Hidup bersama dan bergaul dengan manusia lainnya
itu dimulai dari keluarga di mana ia berada,

Keluarga adalah satu kesatuan vang terdini atas ayah, ibu dan anak atau
anak-anak yang merupakan sendi dasar susunan masyarakat (Prawirohamidjojo,
1988:42),

Secara normal, keluarga dapat terbentuk melalui suatu lembaga
perkawinan di mana seorang laki-laki dan wanita bertemu dan mengikatkan din
sebagai suami istri dan dari perikatan itu lahirlah anak-anak mereka.

Namun adakalanya seorang laki-laki dan perempuan melanggar sakralnya
perkawinan dengan melakukan hubungan yang seharusnya hanya boleh dilakukan
sctelah mereka menikah, yaitu hubungan seksual. Menurut Ichtijanto (2001:6),
sekarang ini kehidupan/hubungan seksual tidak hanya dilihat sebagai proses
reproduksi, namun juga (bahkan vang utama penting) untuk kenikmatan seksual
dan untuk hak asasi. Data yang dikumpulkan dr, Boyke Dian Nugraha, DSOG,
seorang ahli kebidanan dan penyakit kandungan pada Rumah Sakit Dharmais
seperti yang dikutip dalam situs www rileks.com menunjukkan bahwa 16-20%
dari remaja yang b-:rkcmsuIrasi kepadanya telah melakukan hubungan seks
pranikah, dan jumlah itu cenderung menunjukkan peningkatan dari waktu ke
waklu,

Hubungan seksual antara laki-laki dan wanita itu kemudian dapat
membawa akibat yang salah satunya adalah lahimya anak luar kawin. Keberadaan
anak luar kawin tersebut tentu saja membawa banyak dampak negatif terutama
bagi wanita yang melahirkannya serta anak vang dilahirkannya, baik secara

mental maupun material.
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Dalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata menyatakan bahwa anak
yang sah hanya ada bila ada perkawinan antara ibu dan bapaknva. Di luar
perkawinan, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata mengatur mengenai anak
yang diakui baik oleh ibu saja atau ibu dan bapaknya, Jadi apabila terdapat
pengakuan dari ibu dan bapaknya, maka anak tersebut tetap mempunyai ibu dan
bapak walaupun bukan sebagai anak vang sah dari mereka, melainkan hanya
sebagal anak vang diakui.

Kalau hanya ada pengakuan dari ibu, maka anak tersebut hanya
mempunyai ibu dan tidak mempunyai seorang bapak. Hal ini seperti yang
disebutkan pada pasal 43 ayat (1) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang
Perkawinan yang menyebutkan bahwa anak yang dilahirkan di luar perkawinan
hanya mempunyai hubungan perdata dengan ibunya dan keluarga ibunya. Anak
tersebut dalam masyarakat sering disebut sebagai anak haram vang sering
mendapat pandangan negatif dari masyarakat sekitamya.

Apabila tidak mempunyai hubungan perdata dengan sang bapak, maka
hubungan hak dan kewajiban hanya tercipta antara ibu dan anak saja, di mana ibu
berkewajiban bertanggung jawab memelihara, mensejahterakan dan mendidik
anaknya dengan sebaik-baiknya. Hal ini tentu saja merupakan suatu beban yang
tidak ringan vang harus dipikul oleh sang ibu sebagai orang tua tunggal.

Rerugian yang sangat besar Juga diderita oleh anak luar kawin vang
bersangkutan. Bukan hanya masalah material seperti masalah waris dan biaya
hidup saja yang dideritanya, tetap yang paling berat adalah kerugian moril. Figur
seorang ayah yang memberikan kasih savang pastilah sangat dibutuhkan anak lyar
kawin sebagaimana yang dimiliki anak-anak lainnya. Dengan statusnya sebaga
anak lvar kawin, tenty saja lingkungan masyarakat sekitarnya tidak akan
menenmanya begitu saja. Mereka akan mencemooh dan mengejeknya sebagai
anak haram dan bahkan mereka juga akan mengucilkan anak tersebut  dari
pergaulan sosial, sehingga hal ini tentu sgja berpengaruh neganif terhadap

pertumbuhan mental dan psikologis anak luar kawin tersebut.
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Berdasarkan hal-hal yang telah diuraikan di atas, maka penulis tertarik
untuk mengangkat dan membahas permasalahan tersebut dalam penulisan skrips:
yang berjudul TANGGUNG JAWAB YURIDIS AYAH BIOLOGIS YANG
TIDAK TERIKAT DALAM SUATU PERKAWINAN (STUDI PUTUSAN
MAHKAMAH AGUNG R.I. NOMOR : 935 K/PDT/1 998).

1.2 Rumusan Permasalahan
Permasalahan vang akan dibahas dalam penulisan skripsi ini adalah
sebagai berikut :
I. Apakah perbuatan seorang pria yang tidak mengawini perempuan yang
dihamilinya termasuk perbuatan melawan hukum ?
2. Bagaimana tanggung jawab avah biologis yvang tidak terikat dalam suaty

perkawinan ?

1.3 Tujuan Penulisan
Dalam penulisan skripsi ini, penulis mempunyal tujuan sebagai berikut:
1.3.1  Tujuan Umum
Untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam memperoleh gelar Sarjana
Hukum di Fakultas Hukum Universitas Jember.
1.3.2  Tujuan Khusus
. Untuk mengetahui perbuatan seorang pria vang fidak mengawim
wanita vang dihamilinva dapat atau tidak dikategorikan sebagai suatu
Perbuatan Melawan Hukum.
2. Untuk mengetahui tanggung jawab yuridis ayah biologis yang tidak

terikat dalam suatu perkawinan.

1.4 Metode Penulisan
Dalam menyelesaikan suatn permasalahan, diperlukan cara-cara tertentu
(metode) untuk mendapatkan kebenaran yang diinginkan. Metode, menurut Peter

R. Senn (dalam Sunggono, 1997:46) adalah suatu prosedur atau cara umntuk
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mengetahui sesuatu yang memiliki langkah-langkah yang sistemnatis. Metode yang
digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikur:

I.4.1 Pendekatan Masalah

Dalam penulisan skripsi ini, metode pendekatan masalah yang digunakan
adalah metode pendekatan yuridis normatif. Metode pendekatan yuridis normatif
merupakan suatn  pendekatan dengan menekankan pada ilmu hukummnya.
Pendekatan ini juga berusaha menelaah kaidah-kaidah hukum vang berlaku
dalam masyarakat ( Soemitro, 1990:106).

1.4.2 Sumber Bahan Hukum

Menwmut Soekanto (1990:39), sumber bahan hukum dibagi menjadi bahan
hukum primer, bahan hukum sekunder dan bahan hukum tersier,

Dalam penulisan skripsi ini, sumber bahan hukum yang digunakan adalah
sebagai berikut:

I. bahan hukum primer, yaity bahan-bahan hukum yang mengikat. Dalam
penulisan skripsi ini bahan hukum primer yang digunakan antara lain sebagai
berikut:

a. Peraturan Perundang-undangan yang dalam hal ini digunakan Kitab
Undang-Undang Hukum Perdata dan Undang-Undang Perkawinan.
b.  Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia Nomor 935 K/PDT/1998,

I

bahan hukum sekunder yang memberikan penjelasan bagi bahan hukum
primer, seperti buku-buku ilmizh hukum para sarjana hukum, makalah-
makalah di bidang hukum dan situs-situs internet yYang membahas masalah
hukum.

3. bahan hukum (ersier, yaitu bahan-bahan yang memberi petunjuk  atay
penjelasan dari bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder seperti
kamus hukum dan tulisan-tulisan vang berkaitan dengan bidang di luar
hukum.
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4.3 Metode Pengumpulan Bahan Hukum

Pengumpulan bahan hukum dalam penulisan 1 diperolel; dengan cara
melakukan stud; kepustakaan, yaitu dengan dengan membaca dan mengumpulkan
data vang ada di dalam sumber bahan hukym Kemudian bahan hukym vang telah
terkumpul disusun Secara sistematis dan teratur Setelah tersusun. maka bahan
hukum tersebut hanalisis dan diolah serta mencan pemecahannyg,

1.4.4 Analisis Bahan Hukum

Anahsis bahan hukum yang digunakan dalam penuliasn ini adalah
deskriptif kualitatif yaitu dengan membuat suatu gambaran tentang permasalahan-
permasalahan serta fakta-fakta vang ada dalgm hubungan antara hukum ving
berlaku dengan data-data vang telah diperoleh

Kemudian langkah selamjutnya adalah mengambil suaty kesimpulan
dengan mengpunakan  metode berpikir deduktif yaitu  berangkat dari ha
yang bersifat umum untuk mendapatkan kesimpulan yang bersifar lebih khusys.
Metode deduktif digunakan untuk menyimpulkan pengetahuan-pengetahuan
konkret mengenai kaidah yang benar dan tepat untuk diterapkan  dalam
menyelesaikan suaty permasalahan tertenty (Sunggono, 1997:74),
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BABII
FAKTA, DASAR HUKUM DAN LANDASAN TEORI

2.1 Fakta

Ny. Melina Gozali (Penggugat) yang untuk diri sendiri dan atas nama
anaknya yang masih di bawah umur, vaitu Fiona Kadarusman, dengan memilik
domusili hukum di Kantor Pengacara Tumbu Saraswati, S.H. yang beralamat di
Jalan K.H. Muhasyim IV No. 15 Cilandak Barat Jakarta Selatan, berdasarkan
surat kuasa khusus tertanggal 27 Maret 1995, mengajukan gugatan terhadap
Hendrik Kadarusman (Tergugat) yang beralamat di Jalan Muhi Raya No. 8 RT
005/RW 04 Pondok Pinang Jakarta Selatan.

Gugatan  tersebut  didaftarkan pada Kepaniteraan Pengadilan Negeri
Jakarta Selatan tertanggal 4 Oktober 1995 dengan register Nomor:
349/Pdt.G/1995/PN. Jkt. Sel, Adapun dalil-dahl yang menjadi alasan Penggugat
mengajukan gugatannya adalah bahwa Penggugat dengan Tergugat bertemu sejak
tahun 1973, dan pertemuan demi pertemuan berlanjut menjadi intim. schingga
akhirnya dart hubungan tersebut Penggugat hamil pada bulan Maret |985.
Penggugat telah meminta langgungan jawab dari Tergugat, bahkan orang tua
Penggugat juga memintakan tanggung jawab dan orang tua Tergugat, namun
ternyata Tergugat dan keluarganya tidak mau bertanggung jawab, Akhimya pada
tanggal 30 Desember 1985 di Jakarta lahirlah seorang anak dari hubungan intim
tersebut yang bernama Fiona Kadarusman,

Sebelumnya Pengpugat telah berkali-kali hamil atas perbuatan Tergugat,
namun Tergugat selalu meminta Penggugat untuk menggugurkannya dengan
alasan Tergugat malu pada orang tuanya apabila menikah namun perut Penggugat
terlihat membesar karena hamil. Pada kehamilan terakhir seperti vang disebutkan
di atas Penggugat tidak menggugurkan kandungannya dan meminta tanggung
Jawab dari Tergugat, namun Janji untuk bertanggung jawab dan menikahi tidak
pernah direalisir oleh Tergugat, bahkan Tergugat berhubungan dengan wanita lain
dan menikahi wanita tersebut. Tergugat juga menyangkal bahwa anak yang
dikandung Penggugat adalah darah dagingnya.
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Berdasarkan hal tersebut, Penggugat merasa bahwa Tergugat telah sengaja
melakukan perbuatan melanggar hukum, karena lergugat tidak mau menikahi dan
bertanggung jawab dalam hal memberi natkah dan kasih sayang secara rutin
kepada Penggugat dan seorang anaknya. Perbuatan Tergugat telah menyia-
nyiakan Penggupat dan anaknya yang masih di bawah umur uan masih
memerlukan perlindungan dan bimbingan baik lahiriah maupun batiniah dari
Orang fuanya, terutama scorang ayah.

Penggugat, sebagai ibu seorang anak yang diperoleh dari hubungannya
dengan Tergugat merasa bahwa nalurinya sebagai seorang ibu yang mempunya
insting untuk memelihara, merawat, mengasub, melindungi serta membesarkan
anaknya menjadi terganggu, tertekan hidupnya karena gelisah, Hal ini akan
membahayakan bagi kesehatan baik Jasmani maupun rohani apabila intensitas
kegelisahan semakin memuncak. Penggugat juga menjadi tidak tenang dalam
mencan nalkah, sehingga mendapatkan nafkah yang jumlahnya tidak dapat
mencukupi baik untuk dirinya maupun untuk anaknya secbagaimana tersebut di
atas. Oleh karena itu, sudah selayaknya Penggugat meminta ganti kerugian atas
perbuatan Tergugat dan Tergugat sepatutnya memberi nafkah kepada Penguggat
dan seorang anaknya,

Gugatan i digjukan Penggugat demi kepentingan anaknya yang masih
dibawah wmur yang sangat dirugikan oleh Tergugat karena tidak diberi kasih
savang vang cukup dan tidak diberj vang nafkah atau biaya hidup.

Penggugat telah berulang kali mencoba mencan penyelesaian secara
musyawarah, namun Tergugat selalu mengelak dan  apabila pembicaraan
dilakukan via telepon, Tergugal sering melontarkan kata-kata vang tidak pantas
dilontarkan oleh Sescorang  yang mempunyai  intelektualitas tinggi  seperti
Tergugat. Dengan semikian lelaslah bahwa Tergugat telah melakukan perbuatan
melawan hukum (enrechtmatige daad), sehingga cukuplah alasan bagi Pengadilan
Negeri Jakarta Selatan dapat mengabulkan gugatan Penggugat. Sangatlah wajar
bila Tergugat memberi nafkah kepada Penggugat dan anaknya karena secara
yunidis tidak mengganggu harta bersama yang dalam hukum perdata pasal 119
menyatakan bahwa mulai saat perkawinan dilangsungkan, demi hukum berlakulah
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persatuan bila antara harta kekavaan suami dap istri, sekedar mengenai itu dengan
perjanjian kawin tidak diadakan ketentuan lain. Perbuatan it sepanjang
perkawinan tidak boleh ditiadakan atay diambil dengan suatu persetijuan antara
suarni istri.

Mahkamah Agung, dalam putusannya tertanggal 21 Desember 1999
memberikan putusan yang pada intinya berisi sebagai berikut -

I. mengabulkan gugatan Penggugat untuk sebagian;

2. menyatakan Tergugat telah melakukan perbuatan melawan hukum
(onrechtmatige daad):

3. menvatakan anak yang masih di bawah umur yaitu:  FIONA
KADARUSMAN adalah anak biologis Tergugat akibat hubungan
intimnya bersama Penggugat;

4. menetapkan kepada Tergugat untuk memberikan kepada Penggugat dan
seorang anaknya sebuah rumah untuk berlindung yang layak seharga

Rp.161.000.000.- (seratus enam puluh satu juta rupiah),

2.2 Dasar Hukum
Dasar hukum yang digunakan dalam skripsi ini adalah:
Kitab Undang-Undang Hukum Perdata
Pasal 1365 ;
Tiap perbuatan melanggar hukum, yang membawa kerugian kepada
orang lain, mewajibkan orang vang karena salahnva menerbitkan

kerugian itu, mengganti kerugian tersebur.

2.3 Landasan Teori
2.3.1 Ayah Biologis yang Tidak Terikat dalam Suatu Perkawinan

Ayah biologis yang tidak terikat dalam suaty perkawinan yang dimaksud
dalam penulisan skripsi ini adalah seorang pria yang mempunyai anak dari
hubungannya dengan seorang wanita di luar perkawinan, di mana anak vang
dilahirkannya hanya mempunyai hubungan kekerabatan dengan ibu dan keluarga
ibunya saja dan tidak mempunyai hubungan perdata dengan sang ayah biologis.
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Hubungan hukum perdata antara anak luar kawin dengan ayah biologis
dapat tercipta melalui pengesahan anak dan pengakvan anak. Pengesahan anak
luar kawin terjadi apabila terjadi perkawinan antara bapak dan ibunya, apabila
sebelum kawin telah mengakuinya menurut ketentuan Undang-Undang atau
apabila pengakuan itu dilakukan dalam akta perkawinan sendiri. Jika kedua orang
tua sebelum atau ketika kawin melalaikan mengakuwi anaknya, maka dapat
dilakukan dengan Surat Pengesahan Presiden vang dapat diberikan setelah
mendengar nasehat Mahkamah Agung (pasal 274 Kitab Undang-Undang Hukum
Perdata).

Dengan adanya pengesahan anak tersebut, baik karena kawinnya ayah dan
ibunya maupun dengan Surat Pengesahan Presiden, mengakibatkan bahwa
terhadap anak tersebut akan berlaku ketentuan-ketentuan yang sama seolah-olah ia
dilahirkan di dalam perkawinan.

Hubungan perdata anak luar kawin dengan ayah biologisnya juga dapat
tercipta melalui pengakuan anak. Pengakuan anak merupakan pengakuan yang
dilakukan oleh ayah atas anak yang lahir di luar perkawinan yang sah menurut
hukum.

Meskipun seorang ayah dapat melakukan pengakuan anak namun
pengakuan itu hanya bisa dilakukan apabila terdapat persetujuan dari ibu yang
bersangkutan. Pasal 284 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata menyatakan
bahwa suatu pengakuan terhadap anak luar kawin, selama hidup ibunya, tidak
akan diterima jika si ibu tidak menyetujumya. Persetujuan dari sang ibu ini
penting, karena apabila si ibu tidak menyetujuinya dan menyangkal bahwa
ayahnya dari anak yang dilahirkannya bukan merupakan anak yang mengajukan
pengakuan, maka kepada orang yang mengaku ayah tersebut dapat dituntut secara
pidana berdasarkan pasal 278 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana yang
mengatur tentang ancaman pidana bagi orang yang mengakui anak luar kawin
yang bukan anaknya.

Menurut pasal 282 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata pengakuan
anak tidak dapat dilakukan seorang laki-laki yang belum dewasa, kecuali si belum
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dewasa itu telah mencapai usia genap sembilan belas tahun. Pengakuan vang
dilakukannvapun bukan merupakan suatu paksaan, khilaf tipu atau bujuk rayu.

Akibat-akibat daripada pengakuan anak menurut Prawirohamidjojo
(1988:108) adalah -

. terhadap ayah yang mengakui
Dengan pengakuan ayah terhadap anak, terciptalah  hubungan-
hubungan perdata antara anak dan ayah yang mengakui itu. Akibat
lebih lanjut dari pengakuan ayah ialah bahwa anak tersebut berhak
menggunakan nama keluarga sang ayah di mana sebelumnya
menggunakan nama keluarga sang ibu Dengan demikian, anak
tersebut berhak atas alimentasi dari ayahnya;

b. terhadap sanak keluarga sang avah

Pada umumnya dapatlah dianggap bahwa pengakuan itu hanya
menciptakan bubungan antara anak dan ayah, sedangkan hubungan
anak tersebut dengan neneknya atau garis ke samping hampir-hampir
tidak ada. Maka anak tersebut pun tidak memperoleh alimentasi dari
nencknya, demikian juga schaliknya.

Dalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata menyiratkan bahwa
tindakan hukum pengesahan dan pengakuan anak adalah merupakan hak daripada
si pria dan bersifat sukarela. Seorang pria tidak dapat dipaksa untuk melakukan
pengesahan atau pengakuan anak walaupun ia benar-benar ayah biologis dari anak

yang dilahirkan di luar kawin tersebut.

2.3.2 Kedudukan Anak Luar Kawin

Seorang anak yang dilahirkan di luar perkawinan yang tidak mendapatkan
pengakuan dari ayah biologisnya, akan merasakan dalam hidupnya sebagai anak
yang tidak mempunyai seorang ayah. Dalam Undang-Undang Perkawinan kita,
hanya disebutkan bahwa anak luar kawin hanya mempunyai hubungan perdata
dengan ibu dan keluarpa ibunya saja, selebihnya akan diatur dalam Peraturan
Pemerintah vang belum terealisasi sampai saat ini. Anak luar kawin terseby di
dalam masyarakat adat dikenal dengan nama ejekan © “anak tak sah”, “astra™
(Bali), atau “haram jadah™ (J awa) (Sudiyat, 2000:92),

Berdasarkan Hukum Islam, anak luar kawin tiada mempunyai hubungan
kekerabatan/nasab dengan ayah biologisnya. Hal inj dapat dilihat dalam masalah
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kewarisan dan juga perwalian. Pada pasal 186 Kompilasi Hukum [slam
menyebutkan bahwa anak vang lahir di Iuar perkawinan  hanya mempunyai
hubungan saling mewaris dengan ibunya dan keluarga dari pthak ibunya,
Ketentuan tersebut sesuai dengan hadits riwayat Tirmidzi (dalam Hamidy,
1993:2068) yang berbunyi:

“Dan dari ‘Amr bin Syw’aib, dari ayahnya dari datuknya: Sesungguhnya

Nabi SAW bersabda, Siapa saja laki-laki yang berzina dengan perempuan

merdeka atau seorang hamba sahaya, maka anaknya itu adalah anak zina,

dia tidak dapat mewarisi dan diwarisi”.

Dalam hal perwalian, akan dirasakan oleh anak luar kawin wanita pada
saat 1a akan menikah, dimana ayah biologis tidak berhak menjadi wali. Yang
menjadi wali nikah adalah hakim. berdasarkan hadits Nabi Muhammad SAW
vang diriwayatkan oleh Abu Dawud dan At Tirmidzi dari Aisyah ra: “Maka
Sulthan (penguasa) itu adalah wali bagi orang vang sama sekali tidak mempunyai
wali” (Mahfudz, 2003:48),

Di kalangan umat Kristen dan Budha kedudukan anak di luar kawin
adalah tidak jauh berbeda dengan apa vang diatur dalam Kitab Undang-Undang
Hukum Perdata di mana anak lnar kawin hanya mempunyai hubungan perdata
dengan ibu dan keluarga ibunya saja.

Sedangkan bagi umat Hindu anak luar kawin dikenal dengan sebutan
“anak astra” yaitu anak yang lahir yang tidak diketahui siapa bapaknya, atay
karena orang ruanya melaksanakan perkawman vang tidak sesuai persyaratan
agama (Hadikusuma, 1990:140). Kedudukan anak luar kawin ini adalah tidak
sederajat dengan anak-anak yang sah. Anak-anak ini akan berada di luar empat
kasta yang ada di dalam agama Hindu.

Dari hal-hal yang telah diuraikan di atas, dapat diketahui bahwa sebagai
anak yang baru dilahirkan dalam keadaan suci dan tidak berdosa, ia sudah harus
memikul beban berat akibat dosa vang dilakukan oleh ibu dan ayah biologisnya.

2.3.3  Perbuatan Melawan Hukum (Onrechimatige Daad)
Kitab Undang-Undang Hukum Perdata tidak mendefinisikan dan
merumuskan perbuatan melawan hukum, hanya pada pasal 1365 menyebutkan

&
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bahwa setiap perbuatan melawan hukum, yang membawa kerugian pada orang
lain, mewajibkan orang vang karena salahnya menerbitkan kerugian itu,
menggantikan kerugian tersebut. Untuk lebih Jelasnya akan diuraikan sebagai

berikut:

Syarat-Syarat Perbuatan Melawan Hukum
Berdasarkan pasal tersebut di atas, untuk menentukan ada atau tidaknya

perbuatan melawan hukum sehingga dapat diajukan gugatan, maka harus dipenuhi
syarat-syarat sebagai benkut:

. adanya perbuatan yang melawan hukum

Pada awalnya syarat melawan hukum yang ada pada pasal tersebut
diartikan secara sempit. Perbuatan melawan hukum diartikan sebagai
perbuatan  yang  bertentangan dengar  Undaug-Undang {onweimatige),
schingga untuk dapat mengajukan gugatan perbuatan melawan hukum
tersebut harus disebutkan pasal berapa dan Undang- Undang apa yang telah
dilanggar.

Namun setelah keputusan dari Hoge Raad tanggal 31 Januari 1919
pengertian melawan hukum sendiri sudah mengalami perkembangan. Putusan
tersebut menyangkut perkara antara dua perusahaan percetakan vaitu
Lindenbaum melawan Cohen, di mana Lindenbaum mengajukan gugatan
kepada Cohen karena merasa dirugikan. Pegawai yang bekerja pada
Lindenbaum dibujuk oleh Cohen agar membentahukan nama pelanggannya
berikut penawaran vang diberikan pada mereka. Dengan informasi itu, Cohen
memanfaatkannya dengan membuat penawaran baru yang akan membuat
orang-orang lebih memihh percetakannya dari pada percetakan Lindenbaum,

Di tingkat pertama Cohen kalah, namun pada tiungkat banding
Lindenbaumlah yang dikalahkan karena pengadilan tingkat banding
berpendapat Cohen  tidak dapat dianggap melakukan perbuatan melawan
hukum karena tidak dapat ditun jukkan sutau pasal darj Undang-Undang yang
telah dilanggar oleh Cohen. Akhirnya melalui  putusan fHoge Raad,
Lindenbaum yang dinyatakan sebagai pemenang. Hoge Raad berpendapat
bahwa perbuatan melawan hukum tidak dapat diartikan hanya sebagai
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perbuatan yang bertentangan dengan Undang-Undang saja tapi juga perbuatan
vang melanggar hak orang lain, atau bertentangan dengan kewajiban hukum si
pelaku, atau melanggar kesusilaan, atau melanggar kepatutan/kepantasan
memperhatikan kepentingan dini atau barang orang lain dalam pergaulan
hidup.

Melanggar hak orang lain yang dimaksud adalah melanggar hak
subyektif orang lain, yang menurut Meijers (dalam Setiawan, 1994:82) adalah
suatu wewenang khusus yang diberikan oleh hukum kepada seseorang untuk
digunakan bagi kepentingannya. Hak-hak subyektif yang diakui adalah:

a. hak-hak perorangan yang meliputi harga diri, nama baik, kebebasan
kehormatan, dan sebagainya;

b. hak-hak atas harta kekayaan vang meliputi hak-hak kebendaan dan hak-
hak mutlak lainnya.

Bertentangan dengan kewajiban hukum si pelaku dalam hal ini adalah
bahwa perbuatan pelaku tersebut bertentangan dengan kewajiban hukum yang
ditentukan oleh Undang-Undang. Kewajiban hukum di sini diartikan dalam
arfi sempit Karena dalam penjelasan Rancangan Undang-Undang 1913
menghendaki demikian. Termasuk di dalam perbuatan yang bertentangan
dengan kewajiban hukum adalah perbuatan-perbuatan pidana  seperti
pencurian, pembunuhan, penganiayaan dan lainnya yang diatur dalam Kitab
Undang-Undang Hukum Pidana.

Sescorang juga dapat dikatakan melakukan perbuatan vang melawan
hukum apabila perbuatannya bertentangan dengan kepatutan/kepantasan
dengan memperhatikan diri atau barang orang lain dalam pergaulan hidup.
Sebagai manusia yang hidup bermasyarakat, seseorang dalam berbuat
haruslah memperhatikan kepentingan orang lain. Perbuatan dikatakan
bertentangan dengan kepatutan apabila perbuatan itu:

- merugikan orang lain tanpa kepentingan yang layak;
- udak berguna yang menimbulkan bahaya bagi orang lain, di mana

menurut manusia yang normal hal tersebut harus diperhatikan.
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2. adanya kesalahan

Pada perbuatan melawan hukum syarat salah vang dimaksud adalah
sesuatn yang fercela, yang dapat dipersalahkan, yang berkaitan dengan
perilaku dan akibat perilaku si pelaku, dan karenanya dapat dipertanggung
Jawabkan (Satrio, 1993:239),

Syarat kesalahan ini dapat diukur baik secara subyektif maupun secara
obyektif (Vollmar, 1984:190), Secara obyektif, seseorang dapat dianggap
salah apabila dalam suatu peristiwa/keadaan manusia normal mengetahui
bahwa perbuatannya itu dapat mengakibatkan kerugian pada manusia lainnya.
Sedangkan secara subyektif, seseorang dapat dikatakan bersalah dengan
melihat orang yang melakukan perbuatan itu berdasarkan keahlian dan
pengetahuan yang ia miliki.

Sehubungan dengan kesalahan terdapat dua kemungkinan yang dapat
terjadi yaitu:

- Perbuatan dilakukan oleh lebih dari dua orang pelaku;
- Orang yvang dirugikan turut pula melakukan kesalahan

Dalam syarat kesalahan ini, terdapat hal yang berkaitan dengan adanya
unsur pembenar (rechtsvaardigingsgrond) dan alasan penghapus kesalahan
(schulduitsluitingsgrond). Yang dimaksud dengan alasan pembenar adalah
adanya suatu  keadaan vang memaksa (overmacht), keadaan darurat
fnoodweer), dan ketentuan-ketentuan Undang-Undang dan perintah Jabatan
fambitelifk bevel). Menurut Rutien (dalam Satrio, 1993:266):

Adanya unsur pembenar (rechisvaardigingsgrond) menghapus sifat
melawan  hukum  (onrechimatig karakter) dan karenanya suatu
perilaku yang dalam keadaan biasa merupakan perilaku yang melawan
hukum (onrechimarig) akan kehilangan sifat melawan hukumnya
kalau pada peristiwa itu ada unsur pembenar pada pelaku.

Alasan penghapus kesalahan merupakan suatu alasan di mana
perbuatan melawaan hukum ridak dapat dipersalahkan kepada pelaku
dikarenakan keadaan dari si pelaku seperti adanya gangguan kejiwaan,
kesurupan, mabuk dan sebagainya. Dengan adanya alasan penghapus
kesalahan ini, perbuatan melawan hukum yang dilakukan pelaku tidak
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kehilangan sifat melawan hukumnya, namun pelaku tidak dapat dikatakan

memilik kesalahan atas perbuatan yvan g dilakukannya dan kerugian yang ada

akibat perbuatannya itu, sehingga tapun tidak dapat dituntut ganti rugi atas
dasar perbuatan melawan hukum.

adanya kerugian

Kerugian yang ditimbulkan perbuatan melawan hukum dapat berupa:

a. kerugian materiil vaitu Kerugian yang berkaitan dengan uang maupun
benda;

b. kerugian idiil yaitu kerugian yang tidak dapat dinilai secara langsung
dengan uang atau benda. Kerugian ini dapat berupa ketakutan, rasa sakit.
kehilangan kesenangan hidup, dan sebagainya.

Mengenai masalah kerugian, yang umum dan mudah diperinci adalah
kerugian vang sudah diderita oleh korban perbuatan karena sudah benar-benar
dialami sendiri. Selain kerugian itu, terdapat kerugian terhadap keuntungan
vang diharapkan dan kerugian yang masih akan diderita

Keuntungan yang diharapkan vaitu suatu keuntungan yang masih
belum pasti dan merupakan keuntungan menurut perhitungan di atas kertas, di
Mmana  seseorang scharusnya dapat  memperoleh/menambah keuntungan
apabila tidak terjadi perbuatan melawan hukum. Karena tidak dapat dipastikan
apabila tak ada perbuatan melawan hukum akan mendapatkan keuntungan dan
kemungkinan besar akan timbul kesulitan dalam menghitung keuntungan
tersebut, maka perhitungannya didasarkan atas suatu perkiraan, Walaupun
begitu, keuntungan yang diharapkan harus benar-benar bisa diharapkan dan
ada dasarnya bahwa secara normal dari keadaan itu akan dapat diharapkan
adanya keuntungan yang diharapkan.

Kerugian yang masih akan diderita yaitu kerugian vang masih terus
akan diderita, dimulai saat adanya penuntutan dan terus berlangsung di
kemudian hari. Kerugian semacam ini berbeda dengan kerugian terhadap
keuntungan yang diharapkan karena kerugian ini merupakan kerugian yang
pasti akan diderita, bukan hanya berdasarkan pada perhitungan di atas kertas
belaka.
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4. adanya hubungan sebab akibat antara perbuatan yang melawan hukum dengan
kerugian yang diderita
Di dalam hubungan kausal/sebab akibat antara perbuatan melawan
hukum dengan kerugian terdapat dua teor, vaitu:
b. Toeri conditio sine qua non
Menurut teori ini, orang yang melakukan perbuatan melawan hukum
dianggap bertanggung jawab jika perbuatannya secara langsung
menimbulkan kerugian. Pada kenyataannya, suatu peristiwa tentulah tidak
hanya disebabkan oleh satu peristiwa saja, namun disebabkan oleh
beberapa peristiwa yang mendahuluinya. Peristiwa-peristiwa tersebut
merupakan suatu mata rantai dan mengakibatkan timbulnya suatu akibat
tertentu. Sehingga kerugian yang diderita adalah akibat peristiwa-
peristiwa tersebut di atas, dan apabila salah satu peristiwa tidak terjadi,
maka kerugian tidak akan terjadi.
¢. Teon adequate veroorzaking
Menurut teori ini; si pembuat hanya bertanggung jawab untuk kerugian,
yang selayaknya dapat diduga sebagai akibat dari pada perbuatan
melawan hukum. Dapat diduga dalam hal ini berarti bahwa perbuatan
tersebut menurut pengalaman/pengetahuan manusia mempunyai pengaruh
yang besar akan timbulnya kerugian. Berdasarkan hal tersebut, apabila
tidak terbukti bahwa kerugian telah diduga sebelumnya scbagai akibat
suatu perbuatan, maka perbuatan itu bukaniah suatu bentuk akibat
langsung atas kerugian yang ada dan Karenanya tidak dapat dijadikan
suatn dasar untuk menuntut ganti rugi berdasarkan perbuatan melawan
hukum.

b. Bentuk Tuntutan Berdasarkan Perbuatan Melawan Hukum
Bentuk-bentuk tuntutan yang ada dalam gugatan berdasarkan perbuatan

melawan hukum antara lain sebagai berikut:
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I. Ganti rugi sejumlah uang
Tuntutan ganti rugi berupa sejumlah uang tertentu (termasuk funtutan untuk
menyerahkan benda dengan harga tertentu) merupakan tuntutan yang paling
umum, karena pada dasamya seseorang mengajukan gugatan unmk
mendapatkankan ganti atas kerugian yang dideritanya dan rupanya sejumlah
uang merupakan ganti yang cocok atas Kerugian tersebut walaupu kerugian itu
bukan merupakan kerugian yang bersifat materiil.

2. Pemulihan dalam keadaan semula
Yang dimaksud pemulihan dalam keadaan semula adalah pengembalian
sesuatu seperti keadaan sebelum terjadinya perbuatan melawan hukum, yakni
dengan jalan meniadakan apa yang diadakan secara melawan hukum atau
mengadakan lagi apa yang ditiadakan secara melawan hukum. Hal ini tentunya
dapat diminta apabila memungkinkan untuk itu seperti mengembalikan barang
vang telah dicuri, mengosongkan kembali bangunan vang dikuasai secara
melawan hukum, dan sebagainya.

3. Larangan melakukan perbuatan melawan hukum
Larangan yang dimaksud adalah dimaksudkan untuk mencegah jikalau ada
ancaman terjadinya perbuatan melawan hukum lain setelah penuntutan, Jadi
perbuatan melawan hukum yang dimaksud belum terjadi dan selayaknya
dicegah dengan putusan larangan melakukan perbuatan melawan hukum.

4. Pernyataan bahwa perbuatan tertentu adalah melawan hukum
Sudah merupakan hal biasa bahwa dalam gugatan perbuatan melawan hukum
terdapat tuntutan agar ditetapkan bahwa suatu perbuatan tertentu adalah
melawan hukum. Namun bisa saja terjadi seseorang mengajukan gugatan
sekadar untuk menetapkan adanya perbuatan melawan hukum di mana
tuntutan ganti ruginya belum diajukan, namun tuntutan secara tersendiri itu
hanya diperkenankan apabila terdapat suatu hal yang penting guna

perlindungan terhadap hak Penggugat.
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¢. Perbedaan perbuatan melawan hukum dengan wanprestasi

Dalam teori maupun praktek seringkali terdapat kerancuan antara
wanprestasi dengan perbuatan melawan hukum, adakalanya seseorang
. mengajukan gugatan perbuatan melawan hukum, akan tetapi dari dalil-dalil ymg
-dikemukakan lebih mengarah pada hal yang berkaitan dengan wanprestasi, Hal ini
akan menjadi celah yang dapat dimanfaatkan oleh Tergugat di dalam
pembelaannya.

Antara wanprestasi dan perbuatan melawan hukum sama-sama merupakan
perbuatan yang bertentangan dengan hak dan kepentingan orang lain dan dapat
diajukan mntutan panti rugi atas kerugian yang diderita. Jadi sebenamya
wanprestasi dan perbuatan melawan hukum sama-sama merupakan perbuatan
yang melanggar hukum. Berdasarkan hal tersebut terdapat beberapa ahli hukum
yang menyatakan bahwa wanprestasi adalah species dani  genus perbuatan
melawan hukum (wanprestasi merupakan bagian dari perbuatan melawan hukum).
Walaupun  dianggap bahwa wanprestasi merupakan bagian dari perbuatan
melawan hukum, namun berdasarkan sejarah dan sistematik di dalam Kitab
Undang-Undang Hukum Perdata dapat disimpulkan bahwa wanprestasi tidak
termasuk dalam pengertian perbuatan melawan hukum.

Untuk lebih jelasnya tentang perbedaan antara wanprestasi dan perbuatan
melawan hukum (onrechtmatige daad) tersebut disebutkan oleh Yahya Harahap
(1993:26) sebagai berikut:

|. wanprestasi timbul dari suatu persetiujuan, sedangkan perbuatan
melawan hukum ada karena Undang-Undang sendiri menentukan:

2. pada wanprestasi untuk dapat dimintai ganti rugi diperlukan proses
awal seperti pernyataan lalai seperti yang disebut pada pasal 1243
Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, sedangkan pada perbuatan
melawan hukum di situ ada perbuatan melawan hukum, maka
langsung timbul hak untuk menuntut;

3. pada wanprestasi ganti rugi harus dirincikan berdasarkan kelalaian
dari suatu perjanjian, sedangkan pada perbuatan melawan hukum
tidak ditentukan bentuk maupun perincian dari ganti rugi itu
sendin.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

19

Walapun demikian tidak tertutup kemungkinan, dalam suatu peristiwa
yang sama dapat dilakukan gugatan baik berdasarkan wanprestasi maupun atas
dasar perbuatan melawan hukum, karena sangat mungkin terjadi adanya
pelanggaran terhadap pemenuhan suatu perjanjian dibarengii dengan pelanggaran
lain yang berada di luar perjanjian yang telah ada.
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BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan
Berdasarkan permasalghan dan pembahasan vang telah diuraikan di atas,

dapat ditarik suatu kesimpulan sebagai berikut:
| Perbuatan scorang pria vang tidak mengawini wanita vang dihamilinya
dan tidak bertanggung jawab terhadap anak yang dilahirkannya dapat
dikategorikan sebagai perbuatan melawan hukum {onrechtmatige daqcd)
sebagaimana dimaksud dalam pasal 1365 Kitab Undang-Undang Hukum
Perdata. Perbuatan tersebut bertentangan dengan kepatutan/keharusan
yang harus ditaati di dalam pergaulan masyarakat karena demi
kepentingannya, si pria telah mengabaikan kepentingan orang [ain. $1 pna

Juga telah melakukan perbuatan yang bertentangan dengan hak orang lain.
Berdasarkan kesalahan yang dilakukan pria tersebut, maka mengakibatkan
kerugian pada wanita yang dihamili dan anak luar kawin vang
dilahirkannya, Atas perbuatan melawan hukum tersebut, sudah selayaknya
St pria membayar ganti rugi sesuai dengan kerugian yang didenta oleh
wanita yang dihamilinya dan anak biologisnya,

Berdasarkan pasal 43 ayat (1) Undang-Undang Nomor | Tahun 1974
tentang Perkawinan yang menyatakan bahwa anak vang dilahirkan di luar

Ied

perkawinan hanya mempunyai hubungan perdata dengan 1bunya dan
keluarga ibunya saja, namun tetap saja sang ayah biologis dapat dituntut
ganti rugi atas perbuatan melawan hukum. Dalam gupgatan  perbuatan
melawan hukum yang dituntut adalah perbuatan yang mergikan, sehingga
dengan diwajibkannya ayah biologis untuk membayar ganti rugi adalah
sama sckall terlepas dan pasal tersebut di atas. Pasal tersebut menycbutkan
hubungan perdata yang berkaitan dengan hubungan antara ayah dan anak
biologisnya, sedangkan di dalam tuntutan perbuatan melawan  hukum,
ayah biologs hanya dituntut membayar ganti rugi sebatas apa yang
diputuskan oleh Pengadilan. Jadi jelaslah bahwa ayah biologis tidak

32
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mempunyai tanggung jawab menjalankan kewajibannya sebagai orang tua
tethadap anak biologisnya, avah biologis hanyalah bertanggung jawab

membayar ganti rugi sesuai dengan kerugian yang diderita melalui putusan

pengadilan yang menyatakan telah melakukan perbuatan melawan hukum

(onrechimatize daad).

4.2 Saran

Berdasarkan pembahasan di atas, penulis merasa perlu menyampaikan

saran-saran sebagai berikut:

+

Pasal 43 ayat (1) Undang-Undang Nomor | Tahun 1974 fentang
Perkawinan menyebutkan bahwa anak luar kawin hanya mempunyai
hubungan perdata dengan ibu dan keluarga ibunya saja. Hal ini tentu dapat
diartikan bahwa anak luar kawin tersebut tidak mempunyai segala
hubungan perdata dengan orang lain selain ibu dan keluarga ibunya. Oleh
karena itu penulis berpendapat agar bunyi pasal tersebut diperbaharui
dengan member penjelasan mengenai hubungan perdata yang mana yang
hanya hanya dimiliki anak luar kawin terutama dengan ayah biologisnya,
seperfi tentang hubungan hak dan kewajiban orang tua dan anak,

kewarisan dan sebagamya.

>, Selanjutnya pada pasal 43 ayat (2) Undang-Undang Nomor | Tahun 1974

fentang Perkawmman menyebutkan bahwa kedudukan anak luar kawin
untuk selanjutnya akan diatur dalam Peraturan Pemerintah. Namun
Peraturan Pemerintah tentang Kedudukan anak luar kawin ini belum
terbentuk, sehingga kedudukan anak luar kawin hanya dilihat berdasarkan
Ketentuan adat dan kebiasaan vang ada yang cenderung merugikan anak
luar kawin vang tidak berdosa tersebut. Untuk itu perlu secepatnya dibuat
Peraturan Pemerintah sebagai peraturan pelaksana pasal 43 ayat (2)
tersebut, dan peraturan itu haruslah  lebih mengutamakan  pada
kepentingan anak luar kawin yang selama ini selalu menjadi pihak yang
paling dimugikan, Peraturan tersebut misalnya mengatur tentang tunjangan

bagi anak luar kawin oleh ayah biologis walaupun tidak ada pengakuan
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dari ayah biologisnya sctelah ada penetapan Pengadilan bahwa anak
tersebut benar-benar anak biologis dari sang ayah biologisnya

Kepada parm wanita, hendaknya dapat menjaga mahkotanya yang paling
berharga, yakni keperawanan. Jangan sampai seorang wanita dengan
mudahnya menyerahkan keperawanannya kepada pria tanpa adanya ikatan
perkawinan, walaupun pra itu sangat dicintainya sekalipun, karena hal
tersebut dapat membawa kerugian bagi wanita itu sendiri. Bagi para pnia,
hendaklah selaly menghormati dan melindungi wanita sebapgai makhluk
vang lemah. Perbuatan melakukan hubungan mtim di luar ikatan
perkawinan adalah perbuatan terkutuk yang tidak sesuai dengan mlai
kesusilaan sehingga perbuatan tersebut haruslah dihindari” | A€ ¢ |1
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